BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di Jakarta,
pengguna SAMSUNG GALAXY J5, didominasi oleh perempuan dengan rata rata
usia diatas 30 tahun. Sebagian besar responden memiliki pendapatan perbulan
diatas Rp.5.000.000 dan bekerja sebagian besar bekerja sebagai Karyawan

Swasta.

Dapat dilihat pula dari hasil jawaban responden yang telah diolah dan
dilampirkan pada bab 5. Semua rangkuman jawaban dari tiap subdimensi Brand

Image dan variabel Brand Trust berada pada kategori baik.

Berdasarkan data analisis yang dilakukan oleh penulis dalam bab 5. Maka
diperoleh hasil dari pengaruh Brand Image terhadap Brand Trust sebesar 48,86%
yang masuk kedalam kategori kuat. Dilihat dari hasil uji regresi linier sederhana
yang telah dilakukan penulis pada bab 5 pun menunjukan bahwa Brand Image
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Brand Trust, dan jika dilihat dari
hasil hipotesis Uji T yang dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan bahwa

Brand Image memiliki pengaruh signifikan terhadap Brand Trust.

Maka jika melihat kepada identifikasi masalah yang dirumuskan oleh

penulis maka dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab SAMSUNG GALAXY
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J5 masih diminati oleh masyarakat di Jakarta adalah karena Smartphone tersebur
dikeluarkan oleh  SAMSUNG yang mana SAMSUNG sudah terkenal akan
ketahanan dan pelayanan yang baik. Namun jika diidentifikasi lebih dalam
kebanyakan pengguna smartphone SAMSUNG GALAXY J5 ini adalah wanita
dengan usia diatas tiga puluh tahun. Jika dilihat dari pendapatan per bulan dan
pekerjaannya penulis menganalisa bahwa responden memiliki mobilitas tinggi
sehingga tidak memiliki waktu untuk berkunjung ke service center sehingga
responden lebih baik membeli produk yang lebih mahal namun berdaya tahan
tinggi . Berdasarkan hasil analisa penulis responden lebih mementingkan after

sales dari SAMSUNG baik pelayanan yang baik, ketahanan smartphone.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil presentase tanggapan responden pada subdimensi Brand
Image dan variabel Brand Trust, lebih besar presentasi Brand Trust namun semua

tetap pada kategori baik.

o Jika ditelaah lebih dalam maka PT SAMSUNG ELECTRONICS
Indonesia, sebaiknya meningkatkan spesifikasi SAMSUNG
GALAXY J5, meskipun Brand Image SAMSUNG GALAXY J5
sudah baik namun jika melihat spesifikasi Smartphone kompetitor
yang sekelas SAMSUNG GALAXY J5 memiliki spesifikasi yang
lebih rendah. Langkah ini dilakukan agar Brand SAMSUNG tetap

menjadi market leader di Indonesia.
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e Tidak hanya spesifikasi yang harus ditingkatkan untuk menjaga
Citra marek yang baik. Namun juga fitur, fitur J5 harus lebih
ditingkatkan lagi agar menjaga citra merek SAMSUNG yang baik.

e Layanan purna jual SAMSUNG pun harus tetap dijaga karena
masyarakat di jakarta sudah percaya dengan layanan purna jual
SAMSUNG terutama service center jika pengguna mengalami
keluhan dengan smartphone SAMSUNG.

e SAMSUNG harusnya mengedapankan promosi SAMSUNG
GALAXY J5, karena penulis merasa bahwa SAMSUNG hanya

mempromosikan tipe smartphone tertentu saja.
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